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RINGKASAN

Iglima Dzakiyah. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Maret, 2025.
Potensi Hambatan dan Penghancuran Fraksi n-Heksana Daun Meniran
(Phyllanthus niruri L.) terhadap Biofilm Staphylococcus aureus. Pembimbing 1:
Rio Risandiansyah, S. Ked, MP, PhD, Pembimbing 2: dr. Citra Destya Rahma
Putri, Sp. MK.

Pendahuluan: Catheter-Associated Urinary tract infections (CAUTI) merupakan
infeksi saluran kemih yang disebabkan oleh patogen bakteri yang berkolonisasi dan
dapat membentuk biofilm salah satunya Staphylococcus aureus. Biofilm dapat
menghambat efektivitas antibiotik sehingga diperlukan agen antibiofilm baru.
Meniran (Phyllanthus niruri L.) mengandung senyawa aktif dalam fraksi n-heksana
seperti flavonoid, tanin, dan terpenoid yang mampu menghambat pertumbuhan
bakteri terhadap spektrum luas bakteri Gram-positif. Namun, senyawa ini yang
berperan sebagai antibiofilm belum diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensi fraksi n-Heksana daun meniran sebagai agen antibiofilm.

Metode: Penelitian ini termasuk jenis studi eksperimental menggunakan desain in
vitro. Dilakukan seperti ekstraksi maserasi, fraksinasi dan uji fitokimia kualitatif,
serta uji penghambatan dan penghancuran biofilm Staphylococcus aureus klinis
pada 96 well plate. Uji hambatan dilakukan sebelum biofilm terbentuk dan uji
penghancuran pada saat bakteri diberi perlakuan ekstrak setelah pertumbuhan ke
jam 48. Dosis yang diuji adalah 62,5 ppm, 125 ppm, 250 ppm, 500 ppm, dan 1000
ppm. Dilakukan sebanyak 5 kali ulangan pada hari yang berbeda

Hasil: Fraksi n-Heksana meniran memiliki senyawa flavonoid, tanin dan terpenoid.
Persentase hambatan dengan dosis 500 ppm 50% dan 1000 ppm 67% memiliki
aktivitas sebagai penghambat biofilm. Sedangkan pada uji penghancuran setelah
diberi perlakuan tidak ada yang memiliki perbedaan pada setiap dosis.

Kesimpulan: Fraksi n-Heksana daun meniran (Phyllanthus niruri L.) dapat
menghambat pertumbuhan biofilm dengan menggunakan dosis 500 ppm dan 1000
ppm dan tidak dapat menghancurkan biofilm yang telah terbentuk, sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut.

Kata kunci: Catheter-Associated Urinary tract infections (CAUTI); Biofilm;

Staphylococcus aureus; Phyllanthus niruri L.; Terpenoid; Penghambatan;
Penghancuran.
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SUMMARY

Iglima Dzakiyah. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, March,
2025. Potential of n-Hexane Fraction of Meniran Leaf (Phyllanthus niruri L.)
against Staphylococcus aureus Biofilms. Supervisor 1: Rio Risandiansyah, S. Ked,
MP, PhD, Supervisor 2: dr. Citra Destya Rahma Putri, Sp. MK.

Introduction: Catheter-Associated Urinary tract infections (CAUTI) are urinary
tract infections caused by bacterial pathogens that colonize and can form biofilms,
including Staphylococcus aureus. Biofilms can inhibit the effectiveness of
antibiotics so that new antibiofilm agents are needed. Meniran (Phyllanthus niruri
L.) contains active compounds in the n-hexane fraction such as flavonoids, tannins,
and terpenoids that can inhibit bacterial growth against a broad spectrum of Gram-
positive bacteria. However, these compounds that act as antibiofilms are not yet
known. This study aims to determine the potential of the n-hexane fraction of
meniran leaves as an antibiofilm agent.

Method: This study was an experimental study using in vitro design. Steps were
carried out such as maceration extraction, fractionation and qualitative
phytochemical tests, as well as inhibition and destruction tests of clinical
Staphylococcus aureus biofilms on 96 well plates. The inhibition test was
conducted before biofilm formation and the destruction test when the bacteria were
treated with the extract after 24 hours of growth. The doses tested were 62.5 ppm,
125 ppm, 250 ppm, 500 ppm, and 1000 ppm. Performed as many as 5 replicates on
different days.

Results: The n-Hexane fraction of meniran has flavonoid, tannin and terpenoid
compounds. The percentage of inhibition with a dose of 500 ppm 50% and 1000
ppm 67% has activity as a biofilm inhibitor. While the destruction test after being
treated has no difference in each dose.

Conclusion: The n-Hexane fraction of meniran leaves (Phyllanthus niruri L.) can
inhibit biofilm growth using doses of 500 ppm and 1000 ppm and cannot destroy
biofilm that has been formed, so further research is needed

Keywords: Catheter-Associated Urinary tract infections (CAUTI); Biofilm;
Staphylococcus aureus; Phyllanthus niruri L.; Terpenoids; Inhibition; Destruction
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Infeksi saluran kemih merupakan infeksi yang sering terjadi kepada pasien
yang dirawat di rumah sakit di seluruh Eropa, dengan 60% disebabkan oleh
Catheter-Associated Urinary tract infections (CAUTI). Penggunaan kateter dapat
meningkatkan risiko terjadinya bakteriuria. Bakteriuria dan kateter mengakibatkan
risiko tinggi terhadap perkembangan biofilm, dimana bakteri dapat menempel pada
bahan kateter, membentuk komunitas komplek dan meningkatkan resistensi
antibiotik (Wilks et al., 2021). Patogenesis CAUTI dimulai dengan masuknya
patogen bakteri, diikuti oleh kolonisasi endoluminal atau ekstraluminal pada kateter
urin, yang menyebabkan pembentukan biofilm (Aumeran et al., 2021). Biofilm
merupakan struktur komunitas mikroba yang tertanam dalam matriks polimer
ekstraseluler yang terdiri dari polisakarida, DNA ekstraseluler, protein, lipid, dan
biopolimer lainnya (Otto, 2018).

Biofilm didefinisikan sebagai mikroorganisme yang biasa ditemukan pada
permukaan biotik dan abiotik yang terbungkus dalam matriks pelindung yang
diproduksi sendiri dari Extracellular Polymeric Substance (EPS) (Verderosa et al.,
2019). Tahapan pembentukan biofilm melibatkan pengikatan reversible dan
irreversible, kolonisasi, pematangan, dan dispersi. Tahap awal perlekatan
mikroorganisme pada kateter tergantung oleh karakteristik material kateter seperti
polaritas permukaan, muatan permukaan, dan ikatan hidrogen (Alotaibi, 2021).

Pelengkap seperti flagella, pili, dan fimbria membantu mereka menempel pada
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kateter. Sifat hidrofobik dan hidrofilik kateter memungkinkan berbagai patogen
membentuk biofilm pada permukaanya (Singha et al., 2017). Selama kolonisasi
biofilm, mikroorganisme membangun Extracellular matrix polymeric substance
(EPS) yang disekresikan sendiri. EPS membentuk 50% hingga 90% dari total bahan
organik biofilm dan merupakan kompleks zat polimer yang berbeda, seperti
extracellular DNA (eDNA), protein dan polisakarida (Idrees et al., 2020). Sisanya,
10-25% terdiri dari mikrokoloni. EPS bertindak sebagai perancah yang dibangun
melalui zat perekat yang disekresikan, yang menstabilkan untuk membentuk
biofilm tebal yang dapat melindungi patogen dari berbagai ancaman (Saini et al.,
2017). Setelah biofilm matang pada permukaan, hal tersebut menyebabkan
kegagalan dan meningkatkan risiko CAUTI pada pasien. Setelah matang, biofilm
cenderung menyebar, memulai penyebaran infeksi ke hilir kateter (Liu etal., 2019).
Sel planktonik yang tersebar akan menyebabkan infeksi sistemik, terutama pada
pasien dengan sistem kekebalan tubuh yang lemah (Faustino et al., 2020). Penyebab
utama CAUTI adalah kolonisasi oleh patogen yang paling umum terkait dengan
infeksi ini adalah Staphylococcus aureus (Kart et al., 2017). Staphylococcus aureus
termasuk bakteri yang paling sulit untuk diobati. Bakteri ini termasuk dalam
kelompok patogen ESKAPE (Enterococcus faecium, Staphylococcus aureus,
Klebsiella pneumoniae, Acinetobacter baumannii, Pseudomonas aeruginosa, and
Enterobacter species) yaitu sekelompok bakteri patogen yang resisten terhadap
obat-obatan, yang sebagian besar bertanggung jawab atas infeksi nosokomial. Oleh
karena itu diperlukannya pengembangan terapi baru dikarenakan adanya resistensi

terhadap berbagai obat (Santajit & Indrawattana, 2016).
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Indonesia merupakan negara kaya dengan keanekaragaman hayati.
Indonesia memiliki 30.000 tanaman obat, sekitar 7.000 berkhasiat sebagai obat,
tetapi baru 20% tumbuhan yang telah dieksplorasi (Siahaan & Aryastami, 2018).
Diantara tumbuhan yang jarang tereksplorasi yaitu tumbuhan meniran (Phyllanthus
niruri L.). Tumbuhan meniran (Phyllanthus niruri L.) merupakan salah satu
tumbuhan yang banyak ditemukan di Indonesia, ia memiliki potensi sebagai
antibakteri karena banyak mengandung komponen bioaktif seperti terpenoid,
steroid, alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin. Hal ini didukung penelitian dari
Rahman et al., 2012 yang menyimpulkan bahwa adanya pengaruh meniran terhadap
pertumbuhan bakteri Gram positif seperti Staphylococcus aureus. Bagian daun
herba meniran memiliki aktivitas antibakteri paling banyak dibandingkan bagian-
bagian lain seperti batang dan akar karena mengandung komponen bioaktif seperti
terpenoid, alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin (Widiyawati et al., 2017).
Senyawa terpenoid memiliki beragam efek biologis, termasuk sebagai antimikroba
(antijamur, antibakteri, dan antiparasit). Telah dilakukan studi bahwa senyawa
terpenoid mampu menghambat pertumbuhan bakteri terhadap spektrum luas bakteri
Gram-positif (Gallegos-Flores et al., 2019).

Penelitian lain telah membuktikan bahwa tumbuhan meniran (Phyllanthus
niruri L.) mampu menghambat pertumbuhan bakteri dikarenakan meniran
mengandung senyawa bioaktif yang bersifat sebagai antibakteri (Hatur Rahman,
2021). Namun, senyawa aktif yang berperan sebagai antibiofilm belum diketahui.
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bahan aktif di dalam ekstrak meniran
yang dapat bersifat antibiofilm. Bahwa fraksi n-heksana daun meniran dapat

merusak biofilm dan sekaligus bersifat antibakteri secara in vitro.
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Pada penelitian ini dilakukan fraksinasi dan ekstraksi terhadap meniran
menggunakan metode Microtiter Plate Assay polystyrene 96 well plates dengan
menggunakan Crystal Violet (CV). Metode Microtiter Plate Assay polystyrene 96
well plates digunakan untuk mengetahui  jumlah biofilm dengan
menginterpretasikan jumlah biofilm yang terbentuk sesuai dengan kepekatan warna
dari masing-masing sumuran pada Microtiter plate. Crystal Violet (CV) merupakan
pewarna primer yang akan memberi warna mikroorganisme target yang akan
digunakan dalam metode absorbansi yaitu metode pengamatan dengan uji
penghambatan untuk menilai  kemampuan pembentukan biofilm oleh
Staphylococcus aureus secara tidak langsung.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah paparan fraksi n-heksana meniran (Phyllanthus niruri L.) dapat
menghambat pembentukan biofilm Staphylococcus aureus?
2. Apakah paparan fraksi n-heksana meniran (Phyllanthus niruri L.) dapat

menghancurkan biofilm Staphylococcus aureus?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui efek paparan fraksi n-heksana meniran (Phyllanthus niruri L.)
terhadap penghambatan biofilm Staphylococcus aureus
2. Mengetahui efek paparan fraksi n-heksana meniran (Phyllanthus niruri L.)
terhadap penghancuran biofilm Staphylococcus aureus
1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teori
Untuk mengetahui kemampuan atau potensi kandungan senyawa aktif

meniran (Phyllanthus niruri L.) sebagai penghambat dan penghancuran biofilm.



1.4.2 Manfaat Praktis
Memperoleh senyawa aktif meniran (Phyllanthus niruri L.) yang memiliki

potensi sebagai penghambat dan penghancuran yang terkait dengan adanya biofilm
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BAB VII
PENUTUP
7.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dan pembahasan pada penelitian ini, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Fraksi n-Heksana daun meniran (Phyllanthus niruri L.) melalui uji fitokimia
memiliki kandungan senyawa flavonoid, tanin, dan terpenoid.

2. Fraksi n-Heksana daun meniran (Phyllanthus niruri L.) dengan dosis 500
ppm dan 1000 ppm memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan
biofilm Staphylococcus aureus

3. Uji penghancuran dengan fraksi n-Heksana daun meniran (Phyllanthus
niruri L.) di berbagai dosis menunjukkan adanya kemampuan tetapi tidak
sebesar efek dari DMSO 3%.

7.2 Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan

untuk:

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menguji kadar senyawa metabolit
sekunder dalam meniran (Phyllanthus niruri L.) menggunakan metode uiji
fitokimia kuantitatif.

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai aktivitas dari fraksi n-
Heksana daun meniran (Phyllanthus niruri L.) dalam menghancurkan

biofilm Staphylococcus aureus dengan menggunakan pelarut selain DMSO.
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